BAB V
HASIL PEMBAHASAN

A. Manajemen Perencanaan Strategi Pengembangan Kampung
Jambu Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan
Perencanaan sering disebut fungsi manajemen yang utama
karena menentukan dasar untuk semua hal lainnya yang dilakukan
para manajer ketika mengelola, memimpin dan mengendalikan.
Tujuan (sasaran) adalah hasil yang diinginkan atau target. Hal
itu memandu keputusan manajemen dan membentuk kriteria terhadap
hasil kerja yang diukur. Karena itulah tujuan sering disebut dasar
perencanaan. Anda harus tahu target atau hasil yang diinginkan
sebelum anda dapat menentukan rencana untuk mencapainya.
Rencana adalah dokumen yang menentukan kerangka bagaimana
tujuan itu akan terpenuhi.**®
Strategi adalah program yang luas untuk mencapai tujuan
organisasi, berarti bagaimana cara melaksanakan misi organisasi. Kata
“program” dalam definisi tersebut mencerminkan peranan yang aktif,

sadar, asional yang dilakukan oleh para manajer dalam merumuskan

strategi organisasi. Strategi menetapkan arah yang terpadu dari

143 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, hal. 192.
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berbagai tujuan dan membimbing penggunaan sumber daya yang
diperlukan untuk menggerakkan organisasi ke arah tujuan tersebut.**

Untuk mencapai sebuah strategi yang telah ditetapkan oleh
organisasi dalam rangka mempunyai keunggulan kompetitif, maka
para pimpinan perusahaan, manajer operasi, haruslah bekerja dalam
sebuah sistem yang ada ada proses perencanaan strategi. Untuk
menjaga konsisten ke arah pencapaian tujuan manajemen maka setiap
usaha harus didahului oleh proses perencanaan yang baik.

Salah satu tanggung jawab pimpinan adalah memutuskan
kemana ia menginginkan perusahaannya berada dan bagaimana cara
untuk sampai kesana. Pada beberapa organisasi, khususnya
perusahaan kecil, perencanaan merupakan proses informal. Pada
organisasi lain, manajer mengikuti kerangka perencanaan terdefinisi
dengan baik.**°

Ada 4 alasan seorang manajer melakukan perencanaan.
Pertama, perencanaan memberikan arah kepada manajer dan
nonmanajer.**® Yang kedua, perencanaan mengurangi ketidakpastian
dengan mendorong seorang manajer memandang kedepan,
mengantisipasi perubahan, mempertimbangkan dampak perubahan

dan mengembangkan respons yang tepat. Yang ketiga, perencanaan

meminimalkan pemborosan dan kekosongan. Apabila aktivitas kerja

144 Agus Sabardi, Manajemen Pengantar, Edisi Revisi (Yogyakarta: Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2001), hal. 58.

> Richard L. Draf, Manajemen, Edisi V (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 262.

148 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, hal. 191.
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tidak efisien, maka dapat diperbaiki atau dihilangkan. Yang keempat
yaitu perencanaan menetapkan tujuan dan standar yang digunakan
dalam pengendalian.

Berdasarkan hasil penelitian, dalam pengembangan Kampung
Jambu memiliki beberapa perencanaan strategi yaitu mengembangkan
visi misi, menentukan kekuatan dan kelemahan, mengidentifikasi
peluang dan ancaman menetapkan tujuan jangka panjang, serta
menentukan strategi alternatif yang digunakan yaitu sebagai pengepul
buah jambu biji merah ditujukan kepada para pedagang pasar,
pedagang kios, penjual jus dan masyarakat luas untuk memudahkan
mereka dalam mencari barang dagangan. Membuat branding
Kampung Jambu sebagai wisata edukasi ditujukan kepada kalangan
anak-anak hingga dewasa dalam rangka penambahan ilmu
pengetahuan tentang pembudidayaan pohon jambu yang baik dan
benar, dengan adanya branding agar lebih dikenal lagi oleh
masyarakat luas.

Strategi selanjutnya yaitu membuat olahan produk berbahan
dasar jambu, olahan produk ini disediakan untuk para pengunjung
wisata Kampug Jambu dan didistribusikan di outlet dan juga
angkringan. Membuat kemitraan petani jambu untuk memenubhi
permintaan konsumen, apabila permintaan konsumen semakin

meningkat, sehingga penjualan tetap bisa berjalan lancar.
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Stratei-strategi ini dibuat semata-mata untuk mengembangkan
Kampung Jambu dalam meningkatkan omzet penjualan. Perencanaan
tersebut dirumuskan dari sumber daya yang ada dan mencakup visi
misi yang sudah dicetuskan. Hal ini sesuai dengan teori dalam buku
Manajemen yang ditulis oleh Stephen dan Coulter, bahwa
Perencanaan strategi adalah tahap awal manajemen strategi yang
mencakup mengembangkan visi dan misi, menetapkan tujuan jangka
panjang, menghasilkan strategi alernatif, dan memilih strategi tertentu
untuk mencapai tujuan.**’

Sebagaimana yang tertulis dalam jurnal karya Emaya
Kurniawati, Wyati Saddewisasi, Sri Yuni Widowati, bahwa untuk
merumuskan perencanaan strategi harus menentukan kekuatan dan
kelemahan dan mengidentifikasi peluang beserta ancamannya.
Perencanaan strategi ini dilakukan untuk meningkatkan omzet
penjualan bagi pedagang Pasar Bulu Setelah Renovasi.**®

B. Manajemen Implementasi Strategi Pengembangan Kampung
Jambu Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan

Implementasi adalah tahap selanjutnya setelah perencanaan
strategi yang ditetapkan. Penerapan strategi memerlukan suatu
keputusan dari pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan

untuk menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan, memotivasi

147 Stephen dan Coulter, Manajemen, hal. 217.

%8 Emaya Kurniawati, dkk, Strategi Peningkatan Omset Penjualan Bagi Pedagang Pasar
Bulu Setelah Renovasi, vol 14 No 1, 2020.
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karyawan, dan mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang
dirumuskan dapat dilaksanakan.

Implementasi merupakan suatu tindakan atau juga bentuk aksi
nyata dalam melaksanakan rencana yang sudah dirancang dengan
matang. Dengan kata lain, implementasi ini hanya dapat dilakukan
apabila sudah terdapat perencanaan serta bukan hanya sekedar
tindakan semata. Secara sederhana implementasi bisa diartikan
pelaksanaan atau penerapan.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk menindaklanjuti dari
perencanaan strategi yang sudah dirancang, dalam pengembangan
Kampung Jambu mengambil tindakan seperti memotivasi karyawan
dan petani jambu, mengalokasikan sumber daya yang ada, serta
menjalankan strategi alternatif yang sudah ditentukan, meliputi:

1. Sebagai pengepul buah jambu biji merah
Dalam hal ini tindakan yang dilakukan Kampung Jambu
yaitu menanam pohon jambu dilahan Kampung Jambu, membeli
buah jambu dari petani jambu kemudian buah jambu tersebut
didistribusikan ke pedagang pasar, pedagang kios, penjual jus
buah, dan masyarakat luas.
2. Membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata edukasi
Dalam hal ini tindakan yang dilakukan Kampung Jambu
yaitu meningkatkan kualitas SDM dengan cara mengadakan

sosialisasi dari kelompok tani untuk menambah wawasan
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pembudidayaan pohon jambu, menjual tiket masuk bagi
pengunjung wisata edukasi Kampung Jambu, memberikan ilmu
pengetahuan pembudidayaan pohon jambu kepada para
pengunjung wisata edukasi. Selain itu, pengunjung dapat memetik
langsung buah jambu biji merah yang sudah matang.
Membuat olahan produk berbahan dasar jambu

Dalam hal ini tindakan yang dilakukan Kampung Jambu
yaitu membuat olahan produk berbahan dasar jambu seperti jus,
sari buah, stik, dan keripik daun jambu. Kampung Jambu bekerja
sama dengan BUMDES Mekar Sari Karangsono Blitar dalam
memproduksi sari buah jambu, untuk lainnya di produksi sendiri
oleh Kampung Jambu. olahan produk tersebut disediakan di outlet
Kampung Jambu dan juga didistribusikan ke angkringan-
angkringan.
Membuat kemitraan petani jambu

Dalam hal ini tindakan yang dilakukan Kampung Jambu
yaitu membuat organisasi petani jambu, kemudian Kampung
Jambu menjalin kerja sama dengan petani jambu. Dimana bibit
pohon jambu dari Kampung Jambu kemudian ditanam dan
dirawat petani, apabila nanti sudah panen, hasil panen tersebut
dijual kembali ke Kampung Jambu dengan harga yang murah.

Penerapan strategi ini dilakukan berdasarkan perencanaan

strategi yang telah disusun sebelumnya. Implementasi strategi



129

merupakan suatu hal terpenting dalam mencapai tujuan, tujuan
tersebut yaitu pengembangan Kampung Jambu Karangsono Blitar
dalam meningkatkan omzet penjualan. Hal ini sesuai dengan teori
dalam buku Manajemen yang ditulis oleh Stephen dan Coulter,
bahwa implementasi merupakan suatu tindakan yang mencakup
menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan, memotivasi
karyawan, dan mengalokasikan sumber daya.**
Sebagaimana yang tertulis dalam jurnal karya Ajeng
Tanwinda dan Indah Prabawati bahwa implementasi strategi
sebagai salah satu upaya dalam mencapai keberhasilan
perusahaan. Implementasi strategi juga sangat berpengaruh dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun implementasi yang
dilakukan seperti melakukan promosi di bebagai media, membuat
promo tiket murah, serta perawatan maupun dekorasi.
Implementasi strategi ini diterapkan untuk pengembangan Taman
Remaja Surabaya sebagai destinasi wisata Kota Surabaya.**
C. Manajemen Evaluasi Strategi Pengembangan Kampung Jambu
Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan
Evaluasi adalah tahap akhir dalam manajemen strategi.
Manajemen sangat membutuhkan untuk tahu kapan strategi tertentu

tidak bekerja dengan baik. Evaluasi strategi adalah alat utama untuk

' Stephen dan Coulter, Manajemen, hal. 217.

10 Ajeng Tanwinda, Indah Prabawati, Manajemen Strategi Pengembangan Taman
Remaja Surabaya Sebagai Destinasi Wisata Kota Surabaya, dalam Jurnal.
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memperoleh informasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penilaian
atau melakukan proses evaluasi strategi.**

Berdasarkan hasil penelitian, dari setiap perencanaan
strategi yang sudah diterapkan oleh Kampung Jambu pasti memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya antara lain; Kampung Jambu
semakin dikenal oleh masyarakat luas, tidak membutuhkan tenaga
kerja yang banyak, tidak mengeluarkan biaya yang cukup banyak, bisa
membuat Kampung Jambu lebih berkembang, serta bisa meningkatkan
omzet penjualan Kampung Jambu. Sementara kelemahannya yaitu
membutuhkan alat atau mesin canggih untuk berproduksi,
membutuhkan lahan yang luas, dan hasil panen dipengaruhi oleh alam
(cuaca).

Kampung Jambu selalu melakukan evaluasi dari setiap
perencanaan strategi yang sudah diterapkan. Evaluasi ini dilakukan
untuk menilai dan mengukur sejauh mana Kampung Jambu ini
berkembang. Dengan begitu, Kampung Jambu dapat menilai kelebihan
dan kelemahan dari perencanaan strategi yang sudah diterapkan, dan
mengatasi kendala dengan solusi yang tepat. Hal ini sesuai dengan
teori dalam buku Manajemen Strategis Sektor Publik yang ditulis oleh
DR. Drs. Ismail, M.Si, bahwa aktivitas evaluasi strategi adalah
peninjauan ulang faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan

bagi strategi saat ini, pengukuran kinerja, dan pengambilan langkah

151 Stephen dan Coulter, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2010), hal. 217.
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korektif. Penilaian strategi diperlukan karena apa yang berhasil saat ini
tidak selalu berhasil nanti."*?

Selain  memiliki kelebihan dan kelemahan, dalam
pengembangan Kampung Jambu memiliki kendala atau hambatan.
Kendala tersebut antara lain; tidak memiliki lahan yang luas untuk
berproduksi, serta adanya virus covid-19. Adanya virus covid-19
sangat mempengaruhi omzet, karena tidak adanya kunjungan wisata.
Hal ini tentunya sangat menghambat jalannya Kampung Jambu untuk
berkembang.

Dengan begitu, Kampung Jambu memiliki solusi untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut. Solusinya yaitu Kampung Jambu
melakukan kerja sama dengan BUMDES Mekar Sari Karangsono
Blitar dan petani jambu dalam hal berproduksi, pemilik Kampung
Jambu memotivasi karyawan dan juga petani jambu agar terus
bersemangat untuk berproduksi buah jambu, memaksimalkan di aspek
penjualan, serta melakukan penurunan harga setingkat lebih rendah
dari harga biasanya. Hal ini dilakukan agar Kampung Jambu bisa terus
berkembang dan omzet penjualannya juga meningkat.

Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Warniati dalam skripsinya bahwa untuk mengatasi berbagai kendala
yang ada, maka pimpinan harus menemukan solusi yang tepat untuk

mengatasi masalah tersebut. Adapun solusi yang diambil yaitu

152 1smail, Manajemen Strategis Sektor Publik, (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media,
2020), hal. 15.
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melakukan kerja sama dengan karyawan agar dapat menjalankan
strategi dengan baik, memberikan reward untuk karyawan yang sudah
bekerja dengan baik, serta terus memotivasi karyawan agar terus
bekerja dengan semangat. Solusi yang diambil ini semata-mata agar
perusahaan terus berkembang dan meningkatkan kinerja karyawan PT.

Makassar Raya Motor Cabang Parepare.'*®

153 Warniati, Manajemen Strategi Dalam Peningkatan Kinerja Karyawan PT. Makassar
Raya Motor Cabang Parepare, (STAIN Parepare: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018).





